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ABSTRAK

Pekerja di industri tekstil khususnya di bagian produksi, sering menghadapi tekanan kerja yang tinggi,
tuntutan produksi yang ketat, dan jam kerja yang panjang, yang berisiko menimbulkan burnout. Kondisi
ini dapat berdampak pada peningkatan perilaku tidak aman di lingkungan kerja, sehingga berpotensi
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
burnout dengan perilaku tidak aman pada pekerja bagian produksi di PT. X Surakarta. Desain penelitian
yang digunakan adalah observasional kuantitatif dengan metode cross sectional. Populasi penelitian
adalah seluruh pekerja PT. X Surakarta sebanyak 1.000 orang, dengan sampel sebanyak 96 pekerja yang
diambil menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI) untuk mengukur burnout serta kuesioner perilaku tidak
aman, keduanya menggunakan skala Likert. Hasil analisis bivariat dengan Fisher’s Exact Test
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara burnout dan perilaku tidak aman (p = 0,026;
p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pekerja yang mengalami burnout cenderung melakukan
perilaku tidak aman, yang diindikasikan oleh gangguan fungsi kognitif dan emosional seperti kelelahan,
depersonalisasi, dan penurunan prestasi diri pekerja, dimana burnout berdampak terhadap penurunan
konsentrasi dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. Oleh karena itu, pendekatan psikologis
penting untuk meminimalkan risiko perilaku tidak aman di lingkungan kerja industri tekstil.

Kata kunci : burnout, perilaku tidak aman

ABSTRACT

Workers in the textile industry, particularly those in production units, are frequently exposed to high
job demands, strict production targets, and extended working hours, which collectively contribute to an
increased risk of burnout. The present study aims to examine the association between burnout and
unsafe behavior among production workers at PT. X Surakarta. The research design used was
quantitative observational with a cross-sectional method, the study involved 96 participants selected
from a total population of 1,000 workers using simple random sampling, with the sample size determined
through the Lemeshow formula. Data were collected using the Maslach Burnout Inventory (MBI) to
assess the level of burnout across three dimensions—emotional exhaustion, depersonalization, and
reduced personal accomplishment—and a structured questionnaire to evaluate unsafe work behavior,
both utilizing a 5-point Likert scale. Bivariate analysis using Fisher’s Exact Test revealed a statistically
significant association between burnout and unsafe behavior (p = 0.026; p < 0.05). The conclusion of
this study is that workers experiencing burnout tend to engage in unsafe behaviors, indicated by
impaired cognitive and emotional functioning such as fatigue, depersonalization, and decreased self-
efficacy. Burnout impacts concentration and compliance with safety procedures. Therefore, a
psychological approach is important to minimize the risk of unsafe behavior in the textile industry
workplace.

Keywords  : burnout, unsafe action

PENDAHULUAN
Pekerja di industri tekstil khususnya dibagian produksi bekerja dibawah tekanan kerja
tinggi, jam kerja yang panjang, serta target produksi yang ketat. Kondisi kerja tersebut
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berpotensi menimbulkan beban fisik dan psikologis yang signifikan, sehingga meningkatkan
risiko terjadinya gangguan kesehatan mental seperti burnout (Yuliana, 2020; Fitriani &
Kurniawan, 2021). Burnout adalah kondisi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penurunan pencapaian pribadi akibat stres kerja yang berkepanjangan (Maslach & Leiter,
2016). Kondisi ini tidak hanya menurunkan produktivitas, tetapi juga membahayakan
keselamatan kerja karena menurunkan konsentrasi dan kewaspadaan.

Burnout merupakan salah satu masalah psikologi kerja yang cukup tinggi prevalensinya
pada sektor industri, termasuk industri tekstil. Burnout menyumbang 20-30% dari total
kecelakaan kerja, dan pekerja yang mengalami burnout lebih rentan melakukan perilaku tidak
aman di lingkungan kerja (ILO, 2021; Purba et al, 2020). Sebuah studi menunjukkan bahwa
lebih dari 40% pekerja tekstil di Asia Tenggara mengalami gejala burnout (Rahmawati &
Setiawan, 2021). Penelitian lain di Indonesia mengungkapkan bahwa pekerja bagian produksi
di industri tekstil memiliki risiko burnout dua kali lebih tinggi dibandingkan pekerja di sektor
manufaktur lainnya, terutama pada perusahaan dengan sistem kerja shift (Lestari et al., 2022).
Burnout yang dialami pekerja tekstil tidak hanya berdampak pada penurunan produktivitas,
tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja dan masalah kesehatan jangka
panjang (World Health Organization, 2020).

Pencegahan terhadap burnout penting guna menghindari terjadinya perilaku tidak aman
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Pendekatan preventif seperti manajemen stres,
pembagian jam kerja yang proporsional, dan dukungan sosial dari manajemen dapat
mengurangi risiko burnout (Sulistyowati, 2021). Jika dibiarkan, burnout tidak hanya
berdampak pada kesejahteraan psikologis pekerja, tetapi juga meningkatkan beban biaya akibat
insiden kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki strategi khusus untuk mengendalikan
faktor-faktor penyebab burnout agar keselamatan kerja dapat terjaga. Nugroho et al. (2022)
menyatakan bahwa burnout memiliki hubungan signifikan terhadap peningkatan perilaku tidak
aman. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Fitri (2021) yang menemukan bahwa
kelelahan fisik dan mental dapat menurunkan tingkat konsentrasi pekerja, sehingga
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Selain itu, tingginya tuntutan produksi dan minimnya
waktu istirahat memperburuk kondisi psikologis pekerja (Santoso & Wibowo, 2020).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartini dan Wahyuni (2020) menyatakan bahwa
burnout menyebabkan pekerja kehilangan fokus dan berperilaku impulsif, sehingga
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Fenomena ini memperkuat hipotesis bahwa burnout
berkontribusi terhadap peningkatan perilaku tidak aman di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
intervensi berbasis psikologi kerja diperlukan untuk mengatasi persoalan tersebut. Hingga saat
ini, belum banyak studi yang secara khusus meneliti hubungan antara burnout dan perilaku
tidak aman di industri tekstil lokal, khususnya di PT. X Surakarta.

Penelitian ini mengukur tingkat burnout dan perilaku tidak aman, serta menganalisis
hubungan keduanya pada pekerja bagian produksi PT. X Surakarta. Dengan memahami
keterkaitan tersebut, diharapkan dapat dikembangkan strategi intervensi berbasis pendekatan
psikologi kerja. Intervensi ini dapat berupa pelatihan manajemen stres, konseling psikologis,
serta evaluasi sistem kerja. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam meningkatkan
keselamatan kerja secara holistik dan berkelanjutan di industri tekstil lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan burnout sebagai faktor psikologi kerja dengan perilaku
tidak aman pekerja di PT X Surakarta.

METODE
Penelitian ini merupakan observasional kuantitatif dengan desain cross sectional karena

pengambilan data terhadap variabel independen dan variabel dependen dilakukan dalam satu
waktu, yaitu saat penelitian lapangan berlangsung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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pekerja di PT. X Surakarta sebanyak 1.000 orang, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Penentuan besar sampel dihitung menggunakan rumus
Lemeshow dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 pekerja. Penelitian ini terdiri dari
variabel burnout dan perilaku tidak aman pada pekerja bagian produksi PT. X Surakarta. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi untuk
meningkatkan keselamatan kerja dengan pendekatan mental dan psikologi kerja. Burnout dalam
penelitian ini dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu ringan, sedang, dan berat. Sedangkan
perilaku tidak aman dikategorikan menjadi dua, yaitu aman jika skor > 19,22 (mean), dan tidak
aman jika skor < 19,22.

Data dikumpulkan dengan kuesioner untuk mengukur tingkat burnout dan perilaku tidak
aman pekerja. Burnout diukur menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI)
mencakup kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan prestasi diri dan kuesioner
perilaku tidak aman digunakan untuk mengidentifikasi tindakan tidak aman dalam bekerja,
keduanya dengan skala Likert 1-5 (dari "sangat setuju™ hingga "sangat tidak setuju™). Analisis
data meliputi univariat untuk deskripsi dan bivariat untuk hubungan antar variabel.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pekerja di PT X Surakarta. Hasil
pengisian kuesioner didapatkan karakteristik responden meliputi gender dan usia :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N=96)
Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%0)
Jenis Kelamin

Laki-laki 16 16.7
Perempuan 80 83.3

Usia 5 5.2

< 29 tahun

> 29 tahun 91 94.8

Masa Kerja

Baru (< 5 tahun) 6 6.3

Lama (> 5 tahun) 90 93.8

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 96 orang. Mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan sebesar 83.3%. Berdasarkan usia, responden paling banyak berusia
> 29 tahun, yaitu sebesar 94.8%. Sebagian besar responden memiliki masa kerja Lama (> 5
tahun), yaitu sebesar 93.8%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Burnout dan Perilaku Tidak Aman (N=96)

Burnout Jumlah Persentase (%0)
Burnout

Ringan 89 92.7

Sedang 7 7.3

Perilaku Tidak Aman 42 43.8

Tidak Aman

Aman 54 56.3

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden mengalami burnout ringan sebesar 92,7% dan

sebesar 56.3% responden berperilaku aman.

Analisis bivariat diterapkan guna menguji apakah variabel burnout berhubungan dengan
perilaku tidak aman. Uji Fisher’s Exact Test diterapkan guna menentukan ada atau tidak adanya
hubungan antar variabel, seperti yang ditampilkan di tabel 3.
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Tabel 3. Hubungan Burnout dengan Perilaku Tidak Aman Perkerja di PT. X Surakarta
Perilaku Tidak Aman

Variabel Tidak aman Aman Total P Value
N % N % N %

Burnout

Ringan 36 38 53 55 89 93 0.026

Sedang 6 6 1 1 7 7

Tabel 3 menunjukkan analisis hubungan Burnout dengan Perilaku Tidak Aman, hasil
analisis Fisher’s Exact Test menunjukan nilai p sebesar 0,026 (p<0,05), yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara burnout dengan perilaku tidak aman pekerja di PT. X Surakarta.

PEMBAHASAN

Hubungan Burnout dengan Perilaku Tidak Aman Perkerja di PT. X Surakarta

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher’s Exact Test menunjukan nilai p sebesar 0,026
(p<0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara burnout dengan perilaku tidak aman
pekerja di PT. X Surakarta. Hasil ini menegaskan bahwa pekerja dengan tingkat burnout yang
lebih tinggi cenderung lebih sering melakukan perilaku tidak aman dibandingkan pekerja
dengan tingkat burnout yang rendah. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kelelahan fisik dan
mental yang mempengaruhi fokus dan konsentrasi pekerja saat bekerja. Burnout yang tidak
tertangani juga dapat menurunkan motivasi dan kewaspadaan sehingga meningkatkan risiko
kecelakaan kerja. Temuan ini sejalan dengan pentingnya perusahaan untuk memantau dan
mengelola kesejahteraan psikologis pekerja demi meningkatkan keselamatan kerja (Maslach &
Leiter, 2016).

Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa studi terdahulu. Penelitian oleh Salvagioni et
al. (2017) menunjukkan bahwa burnout berkontribusi besar terhadap peningkatan risiko
kecelakaan kerja akibat penurunan kinerja dan kewaspadaan. Studi oleh Armon et al. (2014)
juga menyebutkan bahwa pekerja dengan tingkat kelelahan emosional tinggi memiliki
kecenderungan lebih besar melakukan kesalahan kerja. Penelitian dari Adriaenssens et al.
(2015) pada tenaga kesehatan menemukan bahwa kelelahan kronis berkaitan erat dengan
meningkatnya perilaku tidak aman. Selain itu, studi oleh Hakanen et al. (2019) di sektor industri
menunjukkan korelasi positif antara burnout dan penurunan kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan. Proses terjadinya hubungan antara burnout dan perilaku tidak aman dapat
dijelaskan melalui gangguan fungsi kognitif dan emosional yang dialami pekerja. Burnout
ditandai oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian diri (Maslach &
Leiter, 2016). Pekerja yang mengalami kelelahan emosional akan kesulitan untuk tetap fokus
dan menjaga perhatian terhadap lingkungan kerja. Hal ini meningkatkan peluang untuk
melakukan kesalahan operasional atau mengabaikan prosedur keselamatan yang sudah
ditetapkan. Depersonalisasi juga menyebabkan pekerja bersikap lebih acuh terhadap standar
keselamatan karena merasa tidak terhubung dengan pekerjaan atau rekan kerja.

Kondisi penurunan pencapaian diri (reduced personal accomplishment) membuat pekerja
merasa tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik sehingga berdampak pada perilaku kerja
yang tidak aman. Pekerja yang merasa kurang percaya diri cenderung menghindari
pengambilan keputusan yang tepat atau mengabaikan aspek keselamatan demi menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat (Salvagioni et al., 2017). Faktor tekanan kerja yang terus menerus
memperburuk kondisi mental pekerja sehingga menurunkan kepatuhan terhadap protokol
keselamatan (Adriaenssens et al., 2015). Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
faktor psikologis pekerja sebagai bagian dari upaya pencegahan kecelakaan kerja. Intervensi
yang tepat seperti program dukungan mental dan pelatihan manajemen stres diharapkan dapat
mengurangi dampak burnout terhadap perilaku tidak aman.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. X Surakarta, diperoleh bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat burnout dengan perilaku tidak aman pekerja, dengan
nilai p sebesar 0,026 (p<0,05), menunjukkan bahwa kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penurunan prestasi diri akibat burnout dapat meningkatkan kecenderungan pekerja untuk
melakukan tindakan tidak aman. Proses terjadinya hubungan ini terjadi karena gangguan fungsi
kognitif dan emosional yang menyebabkan penurunan fokus, kewaspadaan, serta kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak
hanya fokus pada aspek fisik keselamatan kerja, tetapi juga memperhatikan faktor psikologis
dan kesejahteraan mental pekerja. Implementasi program pencegahan burnout seperti
manajemen stres dan dukungan psikososial diharapkan mampu menurunkan risiko perilaku
tidak aman di lingkungan kerja.
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